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Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah SWT  yang telah memberikan rahmat, hidayah 
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shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah Nabi Muhammad SAW. 
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5. Rekan dosen dan mahasiswa Prodi Diploma III Keperawatan Fakultas Ilmu Keperawatan 

Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Atas segala bantuan berupa tenaga dan pemikiran dalam pelaksanaan kegiatan ini semoga segala 

bantuan yang telah diberikan mendapat imbalan di sisi Allah SWT sebagai amal ibadah, Amin. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu 

kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak agar perbaikan di kedepannya. Semoga 
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Amin Ya Rabbal’Alamiin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam 

dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (BNPB, 2008). 

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oeh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa banjir, 

gempa bumi, tsunami, kekeringan, angin topan, tanah longsor gunug meletus 

(UU, 2007) 

Indonesia adalah Negara yang rawan bencana, ada sejumlah bencana 

yang bisa melanda indonesia antara lain : gempa bumi, tsunami, letusan 

gunung berapi, tanah longsor, banjir, kekeringan, kebakaran lahan dan hutan, 

cuaca ekstrim, gelombang extrim dan abrasi, banjir bandang (Chan et al., 

2016). Sejak tanggal 1 sampai dengan 21 Januari tahun 2020 Indonesia sudah 

mengalami 185 bencana dan yang masih mendominasi adalah banjir, tanah 

longsor, gempa bumi dan putting beliung dengan rincian 127 banjir, 30 tanah 

longsor, 21 putting beliung, 5 gelombang pasang dan 2 gempa bumi. Korban 

meninggal 166 orang, hilang 11 orang, luka – luka 1.410 orang dan 1826 

rumah rusak (BNPB, 2020) 

Propinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu daerah yang rawan 

bencana seperti banjir, tanah longsor dan putting beliung. BNPB Samarinda 

mencatat bahwa pada tahun 2019 banjir melanda 2 kecamatan dan korban 

terdampak banjir 10.300 jiwa yang mengungsi. Pada tahun 2020 banjir 

kembali terjadi yang menimpa 10 kelurahan, 4 kecamatan ribuan rumah 

terendam sehingga 27.000 orang terdampak banjir (BNPB, 2020) hal ini lebih 

parah dan sangat merugikan masyarakat 

Upaya  pengurangan  risiko  bencana  dilakukan  dengan 

pertimbangan beberapa aspek, seperti aspek keberlanjutan dan partisipasi dari 

semua elemen masyarakat yang ada. Pada kelompok usia anak, dampak 

bencana dipandang lebih mengkhawatirkan, sehingga dalam (UU.RI, 2002) 

tentang perlindungan anak dikelompokkan dalam kategori rentan. Hal tersebut 

memiliki arti bahwa anak-anak memerlukan upaya khusus mengenai 

pemahaman mitigasi bencana. Anak-anak merupakan salah satu kelompok 

yang paling rentan berisiko terkena dampak bencana Kerentanan anak-anak 

terhadap bencana dipicu oleh faktor keterbatasan pemahaman tentang 

risiko- risiko disekeliling mereka, yangberakibat tidak adanya 

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. Berdasarkan data kejadian 

bencana di beberapa daerah, banyak korban akibat bencana pada anak 
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usia sekolah, baik di jam sekolah maupun di luar jam sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pentingnya pengetahuan tentang bencana dan 

pengurangan risiko bencana sejak dini untuk memberikan pemahaman dan 

pengarahan langkah-langkah yang harus dilakukan saat terjadi suatu ancaman 

yang ada di sekitarnya untuk mengurangi risiko bencana (Sunarto & Marfai, 

2012). 

Prioritas pengurangan risiko bencana perlu diimplementasikn ke dalam 

bentuk pengetahuan, inovasi dan pendidikan dalam rangka membangun 

budaya keselamatan dan ketangguhan di semua tingkat, dikarenakan elemen 

sekolah seperti guru, siswa, proses pembelajraan, sarana dan prasarana 

mengalami kerusakan akibat bencana, hal ini mengakibatkan jutaan msa 

depan generasi muda terancam. (Hyogo,2005 dalam (AL- NASHR, 2018) ). 

Anak anak adalah termasuk kelompok rentan terkena bencana (Roskusumah, 

2013). Pendidikan Kebencanaan di sekolah islam mampu membantu anak– 

anak memainkan peranan penting dalam penyelamatan hidup dan 

perlindungan anggota masyarakat (Rubaidi, 2018). Sekolah memiliki peran 

sangat strategis dalam upaya penanggulangan bencana karena sekolah mampu 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa dalam menghadapi 

bencana. Pendidikan kebencanaan harus dimulai sejak usia dini. Hal ini 

didasarkan pada fakta bahwa setiap tahun sekitar 66 juta anak diseluruh dunia 

terkena dampak bencana (Hadiyati & Hafida, 2018). Jika pengetahuan anak 

anak terhadap bencana tergolong baik maka dapat mewujudkan generasi yang 

tangguh bencana dan memiliki kesapsiagaan yang terhadap bencana. 

Sosialisasi kebencanaan diberikan untuk peningkatan pengetahuan 

untuk sadar terhadap kesiapsiagaan bencana. Hal ini sejalan dengan kegiatan 

yang dilakukan oleh (Theophilus Yanuarto, Pinuji, Utomo, & Satrio, 2019) , 

bahwa kegiatan penyuluhan mitigasi bencana sangat penting dilakukan untuk 

mengurangi dampak saat terjadi bencana. Target sasaran sosialisasi pengabdi 

merupakan salah satu sekolah yang terdapat di wilayah rawan bencana yaitu 

SD Muhammadiyah 4 Samarinda yang berada di kecamatan Sempaja Timur 

Samarinda Utara kota Samarinda Propinsi Kalimantan Timur. Wilayah ini 

selalu menjadi daerah yang terdampak banjir paling pertama dan paling 

dalam. Edukasi kebencanaan memiliki manfaat penting yaitu tidak menutup 

kemungkinan bahwa dampak dari suatu bencana akan hilang dan setidaknya 

dapat mengurangi risiko terjadinya bencana. Strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh BNPB adalah melakukan edukasi bencana, seperti pemberian 

materi berupa pengertian bencana, dampak yang ditimbulkan dari bencana, 

hingga upaya untuk mitigasi bencana tersebut. Anak anak memiliki 

kerentanan bencana yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang dewasa, hal 

tersebut dikarenakan anak-anak masih belum mampu untuk mengontrol dan 

mempersiapkan diri saat situasi bencana (Pahleviannur, 2019). 

Dengan demikian, anak-anak memerlukan peningkatan pengetahuan dan 
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pemahaman mengenai kesiapsiagaan bencana, sehingga cara komunikasi yang 

tepat yaitu melalui sosialisasi sadar bencana. Berdasarkan data tersebut diatas 

kami ingin membantu pemerintah dalam memberikan pemahaman kepada 

anak anak tentang mitigasi bencana dalam rangka mewujudkan sekolah 

tangguh bencana. 

1.2 Perumusan Konsep Dan Strategi Kegiatan  

a. Validasi kegiatan terkait jadwal dan susunan acara kegiatan  

b. Membuat materi terbaru berdasarkan referensi mitigasi bencana untuk mempertahankan 

keselamatan dan mengurangi korban jiwa 

c. Memastikan penyampaian materi menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga 

lebih mudah diterima 

1.3 Tujuan, Manfaat, dan Dampak Kegiatan Yang Diharapkan 

a. Adapun tujuan kegiatan ini, yaitu :  

1. Memberikan Metode Pembelajaran Interaktif: Pembelajaran berbasis diskusi, tanya 

jawab, dan simulasi memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi 

mitigasi bencana. Penggunaan media audiovisual, seperti video simulasi bencana atau 

poster edukasi, juga dapat membantu memperjelas informasi. 

2. Memberikan Kegiatan Praktis dan Simulasi: Simulasi bencana seperti evakuasi 

darurat, pertolongan pertama, dan penyelamatan diri dapat dilakukan secara rutin agar 

siswa terbiasa dengan prosedur yang tepat saat menghadapi bencana. 

3. Memberikan Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran: Mengintegrasikan materi 

mitigasi bencana dalam mata pelajaran lain, seperti IPA, IPS, atau PPKn, dapat 

memperkuat pemahaman siswa mengenai pentingnya mitigasi bencana dan tanggung 

jawab sosial mereka. 

b. Dengan adanya kegiatan ini maka akan memberikan manfaat berupa :  

1. Metode Pembelajaran Interaktif: Pembelajaran berbasis diskusi, tanya jawab, dan 

simulasi memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi mitigasi 

bencana. Penggunaan media audiovisual, seperti video simulasi bencana atau poster 

edukasi, juga dapat membantu memperjelas informasi. 

2. Kegiatan Praktis dan Simulasi: Simulasi bencana seperti evakuasi darurat, pertolongan 

pertama, dan penyelamatan diri dapat dilakukan secara rutin agar siswa terbiasa 

dengan prosedur yang tepat saat menghadapi bencana. 

3. Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran: Mengintegrasikan materi mitigasi bencana 

dalam mata pelajaran lain, seperti IPA, IPS, atau PPKn, dapat memperkuat 

pemahaman siswa mengenai pentingnya mitigasi bencana dan tanggung jawab sosial 

mereka. 

c. Dampak yang diharapkan dari kegiatan ini adalah :  

1. Terjadinya kerja sama yang nyata antara Dosen dan mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur  

2. Dapat membuka pengetahuan terkait penanganan sementara dan segera saat terjadi 

kecelakaan di air agar dapat mempertahankan keselamatan dan mengurangi korban 

jiwa 
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3. Dapat memberikan dampak positif kepercyaan diri mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keperawatan Universitas Mihammadiyah Kalimantan Timur dalam hal 

kegawatdaruratan  

1.4  Target Luaran 

a. Modul yang dapat digunakan sebagai referensi dalam memberikan pengetahuan pada 

semua ibu hamil., dan modul diajukan untuk mendapatkan HAKI. 

b. Hasil Pengabdian ini dapat di publikasikan pada jurnal nasional terakreditasi sinta 4. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mengurangi 

atau menghindari potensi risiko bencana serta dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

bencana. Dalam konteks Indonesia, mitigasi bencana meliputi berbagai langkah teknis 

dan non-teknis yang bertujuan untuk memperkecil kerugian dan kerusakan akibat 

bencana alam, baik itu berupa bencana gempa bumi, banjir, tsunami, tanah longsor, 

maupun bencana lainnya. Kegiatan mitigasi mencakup pencegahan, pengurangan risiko, 

kesiapsiagaan, dan rehabilitasi pasca-bencana. Menurut Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB), mitigasi bencana dibedakan menjadi dua jenis, yaitu mitigasi struktural 

dan non-struktural. Mitigasi struktural berkaitan dengan pembangunan infrastruktur yang 

tahan terhadap bencana, sedangkan mitigasi non- struktural lebih fokus pada upaya 

peningkatan kesadaran, pengetahuan, dan perilaku masyarakat dalam menghadapi 

bencana. 

2.2 Mitigasi Bencana di Sekolah 

Di sekolah, pendidikan mitigasi bencana dapat dilakukan melalui berbagai 

program yang melibatkan guru, siswa, serta orang tua. Materi yang disampaikan dalam 

pendidikan mitigasi bencana meliputi pengenalan jenis-jenis bencana, tanda-tanda akan 

terjadinya bencana, langkah-langkah evakuasi, serta tindakan pertolongan pertama pada 

korban bencana. Selain itu, siswa juga diajarkan mengenaicara-cara membangun 

kesiapsiagaan dan ketahanan dalam menghadapi bencana. Kegiatan mitigasi di sekolah 

dapat berupa pelatihan tanggap darurat, simulasi bencana, penyuluhan tentang bencana, 

hingga pembentukan kelompok relawan sekolah yang dapat Program Mitigasi Bencana di 

SD Muhammadiyah 4 Samarinda 

SD Muhammadiyah 4 Samarinda adalah salah satu sekolah dasar yang 

berkomitmen untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana. Program 

mitigasi bencana di sekolah ini melibatkan berbagai upaya, baik dalam bentuk 

pembelajaran teori maupun kegiatan praktis. Beberapa kegiatan yang dilakukan di SD 

Muhammadiyah 4 Samarinda antara lain: 

2.3 Pelatihan Penanggulangan Bencana: Kegiatan ini melibatkan siswa dan guru dalam 

pelatihan penanggulangan bencana, seperti simulasi evakuasi gempa bumi dan banjir. 

Dalam kegiatan ini, siswa diajarkan cara-cara yang tepat dalam menghadapi bencana, 

termasuk prosedur evakuasi yang aman dan efektif. 

1. Penyuluhan tentang Mitigasi Bencana: Di sekolah ini juga diadakan penyuluhan yang 

melibatkan pakar mitigasi bencana serta narasumber dari Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Samarinda. Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi yang lebih mendalam mengenai langkah-langkah mitigasi yang dapat 

dilakukan oleh individu maupun komunitas. 

2. Simulasi Bencana: Simulasi bencana diadakan secara berkala untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada siswa tentang bagaimana menghadapi situasi darurat. 
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Simulasi ini tidak hanya melibatkan siswa, tetapi juga melibatkan tenaga pendidik dan 

orang tua sebagai bagian dari kesiapsiagaan komunitas sekolah. 

3. Pembuatan Rencana Tanggap Darurat Sekolah: Sebagai upaya mitigasi, sekolah ini 

juga menyusun rencana tanggap darurat yang mencakup prosedur evakuasi, tempat  

perlindungan, serta peran setiap individu dalam situasi bencana. 

2.4 Peningkatan Pengetahuan Siswa tentang Mitigasi Bencana 

 Peningkatan pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana menjadi hal yang sangat penting 

untuk menumbuhkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam menghadapi potensi bencana yang 

bisa terjadi kapan saja. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan pendidikan 

mitigasi bencana sejak dini cenderung lebih siap dan lebih sigap dalam menghadapi situasi 

darurat. 

Berbagai metode dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa, antara lain melalui: 

1. Metode Pembelajaran Interaktif: Pembelajaran berbasis diskusi, tanya jawab, dan 

simulasi memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi mitigasi 

bencana. Penggunaan media audiovisual, seperti video simulasi bencana atau poster 

edukasi, juga dapat membantu memperjelas informasi. 

2. Kegiatan Praktis dan Simulasi: Simulasi bencana seperti evakuasi darurat, 

pertolongan pertama, dan penyelamatan diri dapat dilakukan secara rutin agar siswa 

terbiasa dengan prosedur yang tepat saat menghadapi bencana. 

3. Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran: Mengintegrasikan materi mitigasi bencana 

dalam mata pelajaran lain, seperti IPA, IPS, atau PPKn, dapat memperkuat 

pemahaman siswa mengenai pentingnya mitigasi bencana dan tanggung jawab sosial 

mereka. 

2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Pengetahuan Mitigasi Bencana 

Beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan siswa tentang mitigasi 

bencana antara lain: 

1. Peran Guru: Guru yang memiliki pemahaman dan pengetahuan yang baik mengenai 

mitigasi bencana akan lebih mampu menyampaikan materi dengan efektif kepada 

siswa. Pelatihan dan pendidikan untuk guru sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran mitigasi bencana di sekolah. 

2. Sumber Daya dan Sarana Prasarana: Ketersediaan sarana dan prasarana yang 

mendukung kegiatan mitigasi bencana di sekolah, seperti alat evakuasi, ruang latihan, 

serta media pembelajaran yang sesuai, akan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3. Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas: Keterlibatan orang tua dan masyarakat 

sekitar dalam program pendidikan mitigasi bencana sangat penting. Kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan pihak terkait akan memperkuat upaya mitigasi bencana di 

tingkat keluarga dan masyarakat. 
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BAB III  

STRATEGI DAN PERENCANAAN KEGIATAN 

 

3.1 Strategi 

 Strategi pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan adalah :  

a. Persiapan  

1. melaksanakan koordinasi terkait substansi materi yang akan di sampaikan 

2. menentukan jadwal pelaksanaan kegiata sesuai dengan kesepakatan bersama  

3. membuat proposal kegiatan dan meminta surat tugas dari pihak LPPM dan 

fakultas keperawatan  UMKT untuk melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat  

4. menyiapkan perangkat dan alat berupa media yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut  

b. Pelaksanaan  

1. Melaksanakan koordinasi kembali di H-1 dengan pihak terkait Provinsi 

Kalimantan Timur 

2. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal dan berkoordinasi juga dengan 

nara sumber lain. 

c. Evaluasi  

1. Mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan apakah sesuai dengan yang telah 

direncanakan 

2. Meminta masukan dan saran dari peserta dan panitia terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan  

3. Membuat laporan pertanggung jawaban atas kegiatan yang telah dilaksanakan  

3.2 Rencana Kegiatan 

      Rencana kegiatan strategi pengabdian kepada masyarakat adalah :  

a. Menyampaikan terkait materi dilakukan secara luring / langsung 

b. Mengadakan sesi tanya jawab 

3.3 Keberlanjutan 

a. Adanya kegiatan pengabdian masyarakat lagi dengan topik yang berbeda tentang 

kegawatdaruratan 

b. Adanya peran nyata pengabdian masyarakat dengan melibatkan masyarakat 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI DAN KEBERLANJUTANNYA 

 

4.1 Hasil 

Salah satu bentuk Tri Darma Perguruan Tinggi adalah pengabdian Masyarakat, 

maka tim dosen Universitas Kalimantan Timur berupaya untuk memenuhi 

tanggung jawab tersebut dalam bentuk penyuluhan kesehatan . Dengan adanya 

kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

masyarakat menyangkut bidang kesehatan, kegiatan ini sangat penting dilakukan 

oleh dosen perguruan tinggi (Kemenristekdikti, 2015). 

Kegiatan penyuluhan dilakukan sebanyak 6 sesi yaitu : pembukaan, pre 

test, penyampaian materi, pemutaran video, Tanya jawab dan post test. 

Pembukaan dilakukan oleh Pembina kesiswaan pak Rahmat, dilanjutkan dengan 

pre test melalui google meet selama15 menit yang dibantu oleh 2 orang 

mahasiswa UMKT. Dilanjutkan dengan presentasi materi oleh Bapak NS. 

Maridi.M.Dridjo.M.Kep selaku ketua MDMC Kaltim dan sebagai moderator 

Ibu Rini Ernawati.M.Kes. Presentasi berlangsung selama 60 menit dan 

pemutaran video 10 menit. Pada sesi Tanya jawab siswa sangat bersemangat 

sekali ada 10 pertanyaan yang dapat dijawab dengan baik oleh para siswa, bagi 

siswa yang dapat menjawab mendapatkan hadiah dari tim pengabdian. Siswa 

sangat senang sekali dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan 

selanjutnya adalah post test untuk mengevaluasi tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi kebencanaan. 

Tabel 1. Jenis kelamin siswa SD kelas 4 Muhammadiyah 4 

Samarinda 

Jenis Kelamin N % 

Perempuan 31 47,6 

Laki laki 34 52,3 

Total 65 100 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data bahwa siswa laki laki lebih banyak dari 

pada siswa perempuan yaitu 34 siswa ( 52,3 %). 

 

Tabel 2. Hasil nilai rata rata pre test dan post test 

 

Evaluasi Nilai Rata-rata 

Pre Tes 69,5 

Post Test 91,6 

Berdasarkan tabel 2. Didapatkan bahwa nilai rata rata pre test adalah 69,5 dan nilai 

rata rata post test adalah 91,6.Tabel 1 menyatakan bahwa anak laki laki pada siswa 

kelas 4 lebih banyak dari pada anak perempuan yaitu 34 orang ( 52,3 % ), hal ini 

sesuai dengan data dari kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindugan anak 
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bahwa jumlah anak laki laki usia 7- 17 tahun lebih banyak dari pada perempuan. 

(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat 

Statistik, 2019). 

Dari tabel 2, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan dari 

nilai pre test 69,5, setelah dilakukan penyuluhan menjadi 91,6, ini membuktikan 

bahwa penyuluhan kesehatan tentang kebencanaan ini sangat bermanfaat bagi 

siswa dalam mengurangi resiko bencana ,hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Sukamto, Nurhidayat, & Verawati, 2021) bahwa edukasi dan 

simulasi tentang tanggap bencana yang diberikan kepada siswa dapat 

mengurangi risiko bencana pada anak sekolah. 

Penyuluhan kesehatan yang diberikan kepada siswa adalah salah satu upaya 

dalm menambah ilmu pengetahuan dan wawasan, kegiatan ini salah satu bentuk 

dari pendidikan yang dilakukan dengan menyebar pesan, informasi, sehingga 

masyarakat menjadi tahu, sadar dan mengerti dan mau melakukan saran tentang 

kesehatan, penyuluhan dilakukan dengan metode yang dilaksanakan bisa berupa 

ceramah, diskusi, Tanya jawab, demonstrasi/ praktik ( Notoatmojo 2012, dalam 

(Darmayanti & Fadhillah, 2017). Siswa adalah kelompok yang rentan terhadap 

risiko bencana, maka penyuluhan tentang kebencanaan pada siswa adalah hal 

yang sangat penting diberikan, agar dapat mengurangi kerugian akibat bencana. 

Usia siswa sekolah dasar berada dalam rentang 6 sd 12 tahun, dan peserta 

kegiatan pengabdian rata rata berusia 9 tahun karena berada dikelas 4 SD, pada 

masa ini menurut piaget bahwa anak dalam proses berfikir termasuk dalam fase 

kongkret dimana anak mampu beradaptasi dengan lingkngan , mampu membuat 

kesimpulan yang logis dan 

mampu berfikir untuk memecahkan masalah Hal ini didukung oleh penelitian 

(Haryuni Sri, 2018) bahwa pelatihan siaga bencana gempa bumi efektif terhadap 

kesiagaan anak usia sekolah dasar dalam menghadapi bencana. Pendidikan 

kebencanaan sangat diperlukan dalam mewujudkan enerasi tangguh bencana dan 

dapat mendorong siswa sekolah dasar untuk bertndak cepat dan tepat dalam 

menghadapi bencana dan meningkatkan rasa empati terhadap korban yang 

terkena bencana (Hadiyati & Hafida, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Maharani, 2020) bahwa penyuluhan yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan , kampus dan media cetak elektronik 

memberikan hasil bahwa mayoritas siswa mengetahui penyebab gempa bumi 

dan tindakan apa yang harus dilakukan sebelum, saat dan sesudah terjadi gempa 

bumi, Hal ini didukung oleh (Pramajati, Sukaesih, Lindayani, & ..., 2020) bahwa 

peningkatan kesiapan sekolah terhadap adanya bencana dapat dilakukan dengan 

pelatihan siswa kader sekolah terhadap siaga bencana dan hsailnya menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. Penelitian lain menunjukkan 

bahwa self efficacy siswa terhadap kesiap siagaan bencana gempa bumi 

mendapatkan hasil yg signifikan yaitu p = 0,000 (Mastura, 2015). 

Dengan dilaksanakannya kegiatan penyuluhan mitigasi bencana pada siswa SD 
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ini maka diharapkan terdapat peningkatan pengetahuan, pemahaman tentang 

kebencanaan dan siswa mampu melakukan tindakan dan antisipasi apabila 

terjadi bencana sehingga kerugian dan dampak pada kelomok usia sekolah dapat 

berkurang. Dengan diberikan penyuluhan kepada sebagian siswa, maka 

diharapkan siswa juga dapat berbagi ilmu pengetahuan dengan teman 

sebaya, sehingga pemahaman tentang mitigasi bencana dapat dipahami oleh 

lebih  banyak siswa di SD Muhammadiyah 4 Samarinda 

 

Gambar 1. Penyampaian materi via zoom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh dosen UMKT sekaligus ketua MDMC Kaltim 

 

 

4.2 Keberlanjutannuya 

Peserta menerapkan mitgasi bencana di SD Muhammadiyah 4 Samarinda 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan penyuluhan kesehatan yang bertemakan peningkatan pengetahuan 

siswa tentang mitgasi bencana di SD Muhammadiyah 4 Samarinda berjalan 

dengan lancar dan efektif. Hasil kegiatan didapatkan adanya perubahan 

pengetahuan siswa dengan nilai pre test rata rata 69,5 dan nilai post test menjadi 

91,6 setelah dilakukan penyuluhan. Kegiatan ini mendapat respon yang sangat 

luar biasa dari siswa karena para siswa belum pernah mendapatkan ilmu tentang 

kebencanaan sebelumnya. Berdasarkan beberapa sumber kebencanaan bahwa 

usia sekolah adalah kelompok rentan yang menjadi korban jika terjadi bencana , 

maka diperlukan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang bencana , baik 

sebelum terjadi bencana, saat terjadi bencana dan sesudah terjadinya bencana. 

Untuk menunjang keberlangsungan kegiatan penyuluhan ini maka perlu kiranya 

dikdasmen Muhammadiyah bekerjasama dengan tim MDMC dalam perencanaan 

kegiatan selanjutnya, baik bagi siswa SMP, SMA dan juga para guru 

dilingkungan Muhammadiyah Samarinda. Terimakasih yang sebessar besarnya 

kami hatrkan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang telah memberikan 

dukungan penuh atas terselnggaranya kegiatan ini, juga kepada Ketua MDMC 

Kaltim. Tak lupa kami sampaikan ucapan terimakasih kepada Kepala SD 

Muhammadiyah 4, Pembina siswa kelas 4 dan para siswa siswi kelas 4 yang 

sudah berpartisipasi dan berperan aktif dalam kegiatan ini. 

5.2 Perlu kiranya dikdasmen Muhammadiyah bekerjasama dengan tim MDMC 

dalam perencanaan kegiatan selanjutnya, baik bagi siswa SMP, SMA dan juga 

para guru dilingkungan Muhammadiyah Samarinda. 
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